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Durasi persslinan mempunyai arti penting terhadap
morbiditas dsn mortslitas Jjanin yang dilshirksn. Berksai-
tan dengan upaya meningkatkan derajst kesehatan anak maka
pengawasan lams persalinan harus lebih diperketat sebagsi
upaya awal dalam rangks memperingan morbiditas dan morta-
litas perinatal. Salah satunys adslah dengasn cara penge-
lolasn vysang cepat dan tepat selama persalinan berlang-
sung. Penelitian ini bertujuan mengetahui distribusi lama
persalinan, insidensi persalinan lama, hubungan lama
persalinan ( persalinan lsma ) dendan morbiditas dan
mortalitas perinatal dan penelitian dilakonkan secara
“cross sectional” pada wanita bersalin dan bayi vyang
dilshirkannys santsra bulan November 1982 sampai dengan
bulan Agustus 1883 di RSUD Ksbupsten Sleman. Terdaspsat
sejumlah 313 persalinan dengan umur kehamilan > 28 ming-
gu, 16 kasus disntarsnys berupa rujukan, dengan datsa
tidak lengksp sehinggs tidak diperhitungkan dalsm peneli-
tian ini. Subyek vang diteliti terdiri 284 kasus inklusi
dan 13 kasus eksklusi ysng berups 1 kasus dengan bayi
lshir cscat, 10 persslinan per abdominal, 2 persalinan
vang ditangani dengan tindaskan. Terdapat 18 kasus (6,33 %
} persalinan lama di antara 284 kssus. Persslinan lama
yvang berlangsung dalam waktu antara 25 - 34 jam merupskan
kasus vyang terbanyak. Hubungan lama persalinan terhadsp
morbiditas ( asfiksis )} dan mortalitas perinatal secarsa
statistik bermakns. Demikisn juga pengaruh persalinan
lama terhadap morbiditas dan mortalitas perinatal secarsa
statistik bermakna. Persalinan lams mempunyai risiko
relatif terhadap terjadinys asfiksia janin 5,9 kali lebih
bessr dan kemstisn perinstal 4,8 kali lebih bessar daripa-
da persslinan yang tidsk lama. Hengingat akibat vyang
timbul psads persslinsn yvang lama maka upays vang dapsat
ditempuh adalah mengurangi/mencegsh risiko munculnysa
penyulit persalinan dengsn jslsn penyuluhan yang intensif
kepada masysarakat maupun dengan usaha peningkatan penge-
tahusan dan ketrampilsn penclong persalinsn.
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